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sehingga angka turnover mencapai lebih dari 10% per
tahunnya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
pengaruh hubungan antara keseimbangan kerja-kehidupan
terhadap loyalitas karyawan. Metode yang digunakan ialah
kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional, dengan
144 populasi dan 103 sampel. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner, kemudian dilakukan analisis
dengan menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil
analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa keseimbangan
kerja-kehidupan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan. Sehingga dapat disimpulakan bahwa
keseimbangan kerja-kehidupan dapat meningkatkan kinerja
karyawan menjadi lebih loyal.

Kata Kunci: Keseimbangan Kerja-Kehidupan, Loyalitas
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ABSTRACT

Work-Life Balance is a factor that influences the level
of employee loyalty, if there is no balance it will cause stress
and reduce life satisfaction, which ultimately has a negative
impact on employee loyalty. Siaga Al Munawwarah Hospital
Samarinda experienced an increase and decrease in
employees who quit their jobs so that the turnover rate
reached more than 10% per year. The purpose of this study
was to analyze the effect of the relationship between work-
life balance and employee loyalty. The method used is
quantitative with a cross-sectional research design, with 144
populations and 103 samples. Data collection was carried

Acknowledgment out by distributing questionnaires, then analysis was carried
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out using a simple linear regression test. The results of the
analysis showed that work-life balance had a positive and
significant effect on employee loyalty. So it can be concluded
that work-life balance can improve employee performance to
be more loyal.

Key word: Work-Life Balance, Employee Loyalty, Employee
Turnoveri
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PENDAHULUAN

Loyalitas adalah sikap setia yang diwujudkan melalui ketaatan terhadap seseorang atau
aturan. Istilah ini berasal dari kata "loyal," yang mengandung makna kesetiaan dan kepatuhan
(Umi Yuliana, 2022). Loyalitas juga dapat diartikan sebagai kepercayaan yang diberikan
kepada individu atau organisasi yang memiliki tanggung jawab untuk mendukung serta mela-
kukan pekerjaan dan perilaku yang baik (Saepudin et al., 2022). Dalam konteks organisasi,
karyawan dengan loyalitas tinggi adalah aset berharga. Mereka tidak hanya meningkatkan
produktivitas tetapi juga berkontribusi dalam menjaga kerahasiaan informasi bisnis dari pihak
luar (Fitriani & Gunawan, 2023). Karyawan menjadi elemen penting dalam pencapaian tujuan
organisasi, di mana keberhasilan organisasi sangat bergantung pada kontribusi mereka sebagai
subjek utama dalam sistem tersebut (Yuliana & Fadhli, 2023).

Loyalitas karyawan merujuk pada dedikasi yang diberikan oleh karyawan atau pemimpin
kepada perusahaan tempat mereka bekerja, sering kali dengan mengutamakan kepentingan
perusahaan di atas kepentingan pribadi (Armadita & Sitohang, 2021). Loyalitas ini
mencerminkan komitmen karyawan untuk berkontribusi pada kegiatan perusahaan, dengan
harapan mendapatkan imbalan yang sepadan demi kemajuan perusahaan (Solihin, 2021).
Menurut Supiandini et al., (2022), karyawan juga memiliki tanggung jawab dalam kehidupan
pribadi, seperti keluarga atau aktivitas di luar pekerjaan. Oleh karena itu, keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi menjadi hal penting, karena karyawan yang mampu menjaga
keseimbangan ini cenderung lebih minim stres dan mampu mengendalikan emosi dengan baik
(Veraetal., 2022).

Keseimbangan Kerja-Kehidupan (Work-Life Balance) adalah aspek penting dalam
menciptakan hubungan positif antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Menurut Kyambade et

al., (2024), konsep ini memungkinkan seseorang menentukan prioritas yang tepat antara kedua
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aspek tersebut (Haralayya, 2021). Banyak orang dewasa menghabiskan sebagian besar
waktunya di tempat kerja untuk memenuhi kebutuhan mereka dan perusahaan. Bagi karyawan
yang memiliki tanggung jawab keluarga, tempat kerja yang ramah keluarga menjadi penting
untuk memungkinkan mereka menikmati waktu berkualitas bersama keluarga (Ogunola,
2022). Sindhuja, (2020) menyatakan bahwa keseimbangan ini berkontribusi pada peningkatan
loyalitas karyawan, memberikan mereka kendali atas waktu dan cara mereka bekerja. Namun,
banyak karyawan yang kesulitan mencapai keseimbangan ini, terutama di tengah tuntutan
zaman (Roopavathi & Kishore, 2021).

Karena karyawan adalah aset penting, perusahaan harus berusaha mempertahankan
mereka dengan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. Hal ini penting untuk mengurangi
niat karyawan untuk keluar atau berpindah ke perusahaan lain. Voluntary turnover, yaitu
tindakan karyawan yang berhenti atas keinginannya sendiri, menjadi risiko yang harus
diminimalisir (Ramlawati et al., 2021). Menurut penelitian Aisyah et al (2024), angka persen-
tase turnover tenaga kesehatan yang ada diseluruh dunia dan di indonesia sangatlah besar.
Ditemukan bahwa angka persentase turnover tenaga kesehatan yang ada didunia yaitu 15%-
44%, dan di Indonesia angka persentase turnover sekitar 13%-35%. Sedangkan persentase
turnover karyawan bisa dikatakan normal ketika angka persentase turnover mencapai 5%-10%
per tahun (Gani et al., 2022). Namun, jika persentase di atas 10% dianggap tinggi dan dapat
berdampak buruk pada organisasi (Fitriani & Yusiana, 2020). Menurut hasil studi yang
didapatkan di Rumah Sakit Siaga Al Munawwarah Samarinda, bahwa terdapat sejumlah
karyawan yang keluar dari pekerjaanya atau berhenti bekerja mulai dari tahun 2020 hingga
tahun 2024. Kemudian didapatkan persentase sebesar 13,9% karyawan berhenti bekerja pada
tahun 2020. Angka persentase ini mengalami kenaikan sebesar 20,2% pada tahun 2021. Namun
pada tahun 2022 angka persentase menurun menjadi 15,7%. Pada tahun 2023 angka persentase
sedikit meningkat sehingga menghasilkan persentase sebesar 17%. Kemudian pada bulan
Agustus 2024 angka persentase menurun kembali menjadi 13,9%. Tingkat turnover karyawan
menunjukkan fluktuasi dari tahun 2020 hingga 2024, dengan persentase tertinggi mencapai
20,2% pada 2021, sebelum menurun menjadi 13,9% pada Agustus 2024. Data ini menunjukkan
adanya fluktuasi tingkat pengunduran diri karyawan di Rumah Sakit Siaga Al Munawwarah
Samarinda selama periode 2020 hingga Agustus 2024. Hal ini dapat menjadi indikator adanya
faktor yang memengaruhi keputusan karyawan untuk berhenti bekerja. Oleh karena itu, penting

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi
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terhadap tingkat pengunduran diri tersebut, seperti kondisi keseimbangan kerja-kehidupan.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen rumah sakit
dalam mengelola tingkat turnover karyawan secara lebih efektif. Hal ini menunjukkan
pentingnya mempertahankan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas daripada sekadar
jumlah karyawan, karena kualitas SDM sangat memengaruhi produktivitas, profitabilitas, dan

kualitas produk atau layanan (Ardan & Jaelani, 2021).

Dalam penelitian Wulansari (2023), dijelaskan bahwa hal yang dapat mempengaruhi
keseimbangan dalam bekerja tidak lain yaitu jam kerja, konflik didalam pekerjaan, budaya
pekerjaan, sistem penghargaan dan dukungan di lingkungan pekerjaan. Sedangkan dalam kehi-
dupan pribadi yaitu rumah tangga, dukungan dari keluarga dan orang terdekat, serta kondisi
ekonomi yang tidak mendukung. Selain faktor individu seperti usia dan jenis kelamin, elemen
terkait pekerjaan seperti jam Kkerja, peraturan tempat Kkerja, dan sikap organisasi dapat
memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan,
jika keseimbangan ini terganggu, dapat menimbulkan stres dan ketidakpuasan yang berdampak
pada kehidupan individu secara keseluruhan (Kose et al., 2021). Lingkungan kerja yang baik
dapat meningkatkan kinerja karyawan dan membuat mereka lebih nyaman dalam menjalankan
tugas. Sebaliknya, ketidaknyamanan di tempat kerja dapat menurunkan produktivitas,

meningkatkan stres, dan memengaruhi kesehatan mental karyawan (Ratnasari et al., 2022).

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa keseimbangan kerja-kehidu-
pan dan loyalitas karyawan memiliki hubungan erat dalam menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis. Karyawan yang mampu menjaga keseimbangan ini cenderung lebih loyal, inovatif,
dan produktif dalam mendukung tujuan organisasi. Sebaliknya, ketidakseimbangan dapat
menyebabkan stres, penurunan kinerja, dan turnover tinggi, yang berdampak negatif pada
keberlanjutan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya menciptakan keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi tidak dapat diabaikan. Perusahaan perlu menerapkan
kebijakan dan strategi yang mendukung kesejahteraan karyawan, seperti menyediakan
fleksibilitas dalam jadwal kerja, program untuk menjaga kesehatan mental, serta membangun
budaya kerja yang inklusif. Upaya ini membantu perusahaan mempertahankan karyawan yang
berkualitas sebagai aset utama. Dengan memberi perhatian lebih pada aspek keseimbangan ini,
perusahaan dapat mendorong produktivitas dan kinerja yang optimal sekaligus menciptakan

hubungan timbal balik yang menguntungkan antara karyawan dan organisasi.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional, penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Siaga Al Munawwarah Samarinda pada
bulan November 2024, dengan populasi dan sampel yang di dapatkan sebanyak 144 populasi
dan 103 sampel, demikian sumber data didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner, ke-
mudian dilakukan analisis data menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana, dengan
kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini ialah, karyawan Rumah Sakit Siaga Al
Munawwarah Samarinda bersedia menjadi responden, memiliki masa kerja lebih dari 6 bulan,
dan tidak cuti lebih dari 1 bulan, dengan kriteria ekslusi yang digunakan dalam penelitian ini
ialah karyawan yang telah bekerja selama > 10 tahun.

HASIL
Analisis Univariat

Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat

Loyalitas Karyawan Rumah Sakit Siaga Al Munawwarah Samarinda

Karakteristik (n=103) Loyal Cukup Loyal Tidak Loyal n
f % f % f % f %
Umur
Remaja akhir: 17-25 10 9,7% 17 16,5% 0 0% 27 26,2%
Dewasa Awal: 26-35 23 22,3% 20 19,4% 1 1% 44 42,7%
Dewasa Akhir: 36-45 15 14,6& 6 5,8% 1 1% 22 214%
Lansia Awal: 46-55 7 6,8% 2 1,9% 0 0% 9 8,7%
Lansia Akhir: 56-65 1 1% 0 0% 0 0% 1 1%
Jenis Kelamin
Perempuan 30 29,1% 32 31,1% 0 0% 62 60,2%
Laki-Laki 26 25,2% 13 12,6% 2 1,9% 41 39,8%
Lama Bekerja
<1 Tahun 7 6,8% 4 3,9% 0 0% 11 10,7%
1-3 Tahun 18 17,5% 20 19,4% 1 1% 39 37,9%
> 3 Tahun 31 30,1% 21 20,4% 1 1% 53 51,5%
Pendidikan Terakhir
SMA 16 15,5% 8 7,8% 1 1% 25 24,3%
DIl 16 15,5% 18 17,5% 0 0% 34 33%
S1/S1 Terapan 15 14,6% 12 11,7% 1 1% 28  27.2%
Profesi 5 4,9% 4 3,9% 0 0% 9 8,7%
S2/Spesialis 1 3 2,9% 1 1% 0 0% 4 3,9%
Lainnya 1 1% 2 1,9% 0 0% 3 2,9%
Unit Kerja
Manajemen 7 6,8% 4 3,9% 0 0% 11 10,7%
Pelayanan Medis 24 23,3% 16 15,5% 1 1% 41 39,8%
Penunjang Medis 3 2,9% 9 8,7% 0 0% 12 11,7%
Penunjang Non Medis 2 1,9% 7 6,8% 0 0% 9 8,7%
Logistik dan Gudang 1 1% 0 0 0 0% 1 1%
Dukungan Layanan Umum 17 16,5% 9 8,7% 1 1% 27  26,2%
Kemitraan 2 1,9% 0 0 0 0% 2 1,9%
Penghasilan
<3.497.124 37 35,9% 39 37,9% 2 1,9% 78 75, 7%
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Karakteristik (n=103) Loyal Cukup Loyal Tidak Loyal n

f % f % f % f %
3.497.124-5.000.000 14 13,6% 4 3,9% 0 0% 18  17,5%
5.000.001-10.000.000 2 1,9% 1 1% 0 0% 3 2,9%
>10.000.000 3 2,9% 1 1% 0 0% 4 3,9%
Status Pegawai
Pegawai Tetap 10 9,7% 12 11,7% 1 1% 23 22,3%
Pegawai Tidak tetap 46 44,7% 33 32% 1 1% 80 77,7%
Fungsional
Dokter 4 3,9% 1 1% 0 0% 5 4,9%
Perawat 14 13,6% 14 13,6% 1 1% 29  282%
Bidan 5 4,9% 2 1,9% 0 0% 7 6,8%
Asisten Apoteker 1 1% 3 2,9% 0 0% 4 3,9%
Ahli Radiologi 0 0 2 1,9% 0 0% 2 1,9%
Analis 2 1,9% 4 3,9% 0 0% 6 5,8%
Rekam Medis 1 1% 1 1% 0 0% 2 1,9%
Pendaftaran 0 0 4 3,9% 0 0% 4 3,9%
Kasir 1 1% 2 1,9% 0 0% 3 2,9%
Security 4 3,9% 3 2,9% 1 1% 8 7,8%
Laundry 0 0 1 1% 0 0% 1 1%
IPSRS 5 4,9% 1 1% 0 0% 6 5,8%
Lainnya 19 18,4% 7 6,8% 0 0% 26 252%

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan dominasi oleh karyawan
berusia 26-35 tahun, yang termasuk dalam kategori dewasa awal, dengan jumlah 44 responden
(42,7%). Dari kategori ini, 23 responden menunjukkan sikap loyal. Untuk jenis kelamin,
mayoritas responden adalah perempuan, sebanyak 62 responden (60,2%), di mana 32 di
antaranya memiliki sikap cukup loyal. Pada aspek lama bekerja, responden yang telah bekerja
> 3 tahun dengan jumlah 53 responden (51,5%), di mana 31 dari mereka menunjukkan sikap
loyal. Dari segi pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan
DIll sebanyak 34 responden (33%), dengan 18 responden merasa cukup loyal.

Sementara itu, pada unit kerja, responden yang bekerja di unit Pelayanan Medis mendo-
minasi, sebanyak 41 responden (39,8%), di mana 24 di antaranya menunjukkan sikap loyal.
Dari segi penghasilan, sebagian besar responden memiliki pendapatan di bawah UMR Kota
Samarinda (< Rp3.497.124), dengan jumlah 78 responden (75,7%), dan rata-rata menunjukkan
sikap cukup loyal. Pada karakteristik status pegawai, pegawai tidak tetap menjadi yang
terbanyak dengan jumlah 80 responden (77,7%), di mana 46 dari mereka memiliki sikap loyal.
Pada karakteristik fungsional, mayoritas adalah perawat sebanyak 29 responden (28,2%),
dengan pembagian sikap loyal dan cukup loyal yang seimbang, masing-masing sebanyak 14

responden
Variabel Penelitian
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Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Tingkat Loyalitas dan Keseimbangan Kerja-
Kehidupan Rumah Sakit Siaga Al Munawwarah Samarinda

VARIABEL (n=103) n %

Loyalitas Karyawan

Loyal 56 54.4
Cukup Loyal 45 43.7
Tidak Loyal 2 1.9

Keseimbangan Kerja-Kehidupan

Cukup 12 11.7
Kurang 91 88.3

Sumber: Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa tingkat loyalitas karyawan di rumah sakit
mencapai 56 (54,4%), sementara keseimbangan kerja-kehidupan karyawan berada pada angka
91 orang (88,3%). Hal ini mengindikasikan bahwa responden merasa kurang dengan

keseimbangan kerja-kehidupan yang diterapkan di rumah sakit.

Analisis Bivariat

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Berdasarkan Pengaruh Keseimbangan Kerja-
Kehidupan Terhadap Tingkat Loyalitas Karyawan Di Rumah Sakit

Std. . . " Uji " " Uji
VARIABEL L Min- Uji uji Uji Uji - P
(n=103) Deviantion Max  Normalitas Linearitas Heteros t f Koefls_len_ Value
- Mean kedastistas Determinasi
Loyalitas 8,903 - 29100
Karyawan 51,747 70.00
- : 0,119 0,177 0,703 10,550 111,301 0,524 0,000
Keseimbangan 5195 - 11,00
Kerja- ; -
Kehidupan 291 2509

Sumber: Data diolah Penulis (2024)

Berdasarkan tabel 3, memperlihatkan hasil analisis data statistik untuk variabel Loyalitas
Karyawan dengan nilai standar deviasi dan mean sebesar 8,903 + 51,747, serta rentang nilai
Min-Max sebesar 29,00 — 70,00. kemudian variabel Keseimbangan Kerja-Kehidupan,
diperoleh nilai standar deviasi dan mean sebesar 5,195+ 25,941, dengan rentang Min-Max
sebesar 11,00 — 35,00. Hasil uji linearitas diperoleh hasil nilai deviation form linearity sebesar
(0,177 > 0,05) yang diartikan bahwa terdapat hubungan yang Inear secara signifikan antara dua
variabel. Hasil uji normalitas dilakukan menggunakan kolmogorov yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,119 > 0,05, yang mengindikasikan bahwa model regresi atau data
residual berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser yang
menghasilkan nilai signifikansi sebesar (0,703 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan tidak ada

gejala heteroskedastisitas.
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Kemudian analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana, dan didapatkan pada
uji parsial (Uji T), diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (10,550 >1,66008), dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari a (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Keseimbangan
Kerja-Kehidupan memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan. Sementara itu,
pada uji simultan (Uji F), f hitung sebesar (111,301 > 3,94), dengan nilai signifikansi lebih
kecil dari a(0,000< 0,05), mengindikasikan bahwa Keseimbangan Kerja-Kehidupan secara
simultan memengaruhi loyalitas karyawan. Hasil uji koefisien determinasi (R?) didapatkan dari
nilai R Square yang menunjukkan nilai sebesar 0,524, yang berarti Keseimbangan Kerja-
Kehidupan berkontribusi sebesar 52,4% terhadap loyalitas karyawan, sementara sisanya

sebesar 47,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan kerja-kehidupan mem-
punyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan di Rumah Sakit Siaga
Al Munawwarah Samarinda. Pengaruh loyalitas karyawan menjadi sangat penting, terutama
dalam konteks organisasi yang beroperasi di sektor kesehatan, seperti Rumah Sakit Siaga Al
Munawwarah Samarinda. Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi adalah
konsep yang menekankan pentingnya membagi waktu secara sehat antara kedua aspek tersebut.
Dalam dunia kerja modern, di mana tekanan untuk produktivitas dan tuntutan profesional
sering menguras energi, perusahaan yang mengutamakan keseimbangan ini cenderung
mendapatkan tingkat loyalitas karyawan yang lebih tinggi. Karyawan yang merasa puas dengan
keseimbangan tersebut memiliki kemungkinan lebih kecil untuk mencari pekerjaan di tempat
lain, dan mereka yang tidak terlalu lelah secara emosional cenderung lebih inovatif dalam
menyelesaikan masalah serta menghasilkan ide-ide baru. Dengan memberikan perhatian pada
fleksibilitas, kesejahteraan mental, dan waktu istirahat, perusahaan dapat menciptakan

lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan karyawan.

Kesejahteraan karyawan memiliki peran penting dalam membangun loyalitas karyawan,
karena lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi serta diberikan penghargaan terhadap kebutuhan individu meningkatkan kepuasan. Hal
ini sejalan dengan penelitian Siti Annisa et al., ( 2023), yang mengungkapkan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja yang tercipta dengan baik melalui manajemen SDM yang
berkelanjutan memiliki dampak positif pada kesejahteraan karyawaan. Diperkuat oleh

penelitian oleh Febrian & Sani., (2023), menjelaskan bahwa karyawan yang mendapatkan
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dukungan untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung
lebih puas, produktif, dan memiliki komitmen yang lebih baik pada organisasi. Kemudian
diperkuat kembali oleh penelitian Fitriani & Gunawan., (2023), yang menyatakan bahwa
keseimbangan kerja-kehidupan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karya-

wan.

Sebagian besar responden di Rumah Sakit Siaga Al Munawwarah Samarinda merasa setia
karena pekerjaan mereka dihargai oleh atasan, dan mereka dapat mengatur waktu kerja sesuai
dengan kebutuhan pribadi. Namun masih terdapat karyawan yang merasa cukup loyal atau
bahkan tidak loyal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti ketidakpuasan terhadap
fasilitas kerja yang disediakan, kurangnya perhatian rumah sakit terhadap kesejahteraan
karyawan, kurangnya pemahaman perusahaan mengenai kebutuhan akan keseimbangan antara
kerja dan kehidupan pribadi, serta kesulitan yang sering dialami karyawan dalam mengatur
waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Selain itu, perusahaan juga dianggap tidak
menyediakan kebijakan yang mendukung. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ma’ruf,
(2021), yang menyatakan bahwa ketika seorang karyawan diharuskan bekerja lembur oleh
perusahaan bahkan ketika sedang dirumah, hal tersebut dapat mengganggu karyaw-an dalam
menyelesaiakan waktu diluar pekerjaan untuk keluarga maupun kehidupan pribadi. Karena
keseimbangan ini mencerminkan bagaimana perusahaan menghargai kebutuhan pribadi
karyawan di luar pekerjaan karyawan yang merasa didukung oleh organisasi dalam mencapai
keseimbangan ini cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik (Dirgantara &
Suryadarama, 2023).

Perusahaan yang mendorong keseimbangan ini menunjukkan kepedulian terhadap karya-
wan. Hal ini menciptakan rasa saling percaya dan menghargai, yang memperkuat komitmen
karyawan untuk tetap bekerja dan berkontribusi dengan baik di perusahaan. Sebaliknya, jika
keseimbangan ini terganggu, karyawan dapat merasa lelah, tidak dihargai, atau bahkan mencari
tempat kerja lain yang lebih mendukung. Penelitian pada Rumah Sakit Siaga Al Munawwarah
Samarinda menyatakan bahwa keseimbangan kerja-kehidupan yang baik mampu
meningkatkan loyalitas karyawan. Karyawan yang dapat menyeimbangkan tanggung jawab
pekerjaan dengan kehidupan pribadi cenderung merasa lebih puas dan terikat dengan
organisasi. Jadwal kerja yang padat, tuntutan lembur, serta kurangnya pengakuan atas kebu-
tuhan personal karyawan menjadi faktor yang menghambat keseimbangan kerja-kehidupan

(Ramlawati et al., 2021). Di Rumah Sakit Siaga Al Munawwarah, sebagian besar karyawan
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merasa dapat mengatur waktu dengan baik sesuai dengan kebutuhan pribadi mereka. Ini
menunjukkan bahwa penerapan keseimbangan kerja-kehidupan (work-life balance) di rumah
sakit tersebut cukup efektif. Program keseimbangan kerja-kehidupan yang diterapkan membuat
karyawan merasa lebih dihargai dan lebih cenderung untuk tetap loyal pada organisasi tempat
mereka bekerja (Dian Suwito et al., 2022). Karyawan yang merasa memiliki kendali atas waktu

mereka cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan dan menunjukkan tingkat loyalitas yang lebih
tinggi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi keseimbangan kerja-kehidupan secara eksternal
seperti kebijakan perusahaan yang mendukung fleksibilitas kerja karyawan seperti jam kerja
yang teratur sehingga karyawan dapat mengatur waktu antara pekerjaan dengan kehidupan
peribadi. Kemudian fasilitas pendukung seperti ruang istirahat bagi karyawan dan memung-
kinkan untuk menjalankan program kesehatan mental seperti pisikologis agar dapat mening-
katkan kesejahteraan karyawan yang berdampak pada loyalitas karyawan terhadap perusahaan.
Selain itu faktor lingkungan kerja juga cukup berpengaruh terhadap keseimbangan kerja
kehidupan seperti hubungan yang baik dan harmonis terhadap terhadap rekan Kerja,
komunikasi yang efektif, serta suasana kerja yang nyaman, dengan adanya hal tersebut
karyawan akan lebih termotivasi dan bisa lebih menyeimbangkan waktu pekerjaannya dengan
kehidupan pribadi. Sebaliknya, ketika lingkungan kerja penuh dengan tekanan atasan, konflik
antar pegawai, atau kurangnya dukungan perusahaan, maka hal tersebut dapat mengganggu
keseimbangan karyawan sehingga karyawan tidak bisa menjalankan perannya sebagai
karyawan yang loyal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyaningrum et
al., (2023), menyatakan bahwa Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi adalah
aspek penting yang perlu diperhatikan dan dipenuhi oleh perusahaan, terutama dalam lingku-
ngan pekerjaan dengan beban dan tuntutan yang tinggi. Kemudian diperkuat oleh penelitian
Awaludin et al., (2024), yang menjelaskan perusahaan perlu merancang kebijakan yang jelas
mengenai jam kerja, lembur, kompensasi, pengembangan karier, dan cuti, serta memastikan
kebijakan tersebut mudah diakses dan dipahami oleh seluruh karyawan. Selain itu, menyedia-
kan program kesehatan atau dukungan psikologis dapat membantu karyawan mengelola stres
dan menjaga keseimbangan emosional. Fasilitas pendukung, seperti ruang istirahat, area olah-
raga, atau fasilitas lainnya, juga dapat memberikan manfaat signifikan. Dengan memahami
secara menyeluruh aspek-aspek ini, perusahaan dapat menyusun kebijakan dan program yang

efektif untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keseimbangan kerja-kehidupan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan di Rumah Sakit Siaga Al Munawwarah
Samarinda. Keseimbangan ini membantu karyawan mengatur waktu antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, meningkatkan kepuasan, dan mengurangi kelelahan emosional. Karyawan
yang merasa didukung oleh perusahaan dalam menjaga keseimbangan ini cenderung lebih
loyal, produktif, dan inovatif. Sebaliknya, kurangnya perhatian terhadap keseimbangan kerja-
kehidupan, seperti kebijakan kerja yang tidak fleksibel, kurangnya fasilitas pendukung, dan
lingkungan kerja yang tidak kondusif, dapat menurunkan loyalitas karyawan. Hal ini mencer-
minkan pentingnya perusahaan untuk merancang kebijakan yang jelas dan mendukung keseim-
bangan kerja-kehidupan, seperti pengaturan jam kerja yang fleksibel, penyediaan program
kesehatan mental, dan fasilitas kerja yang memadai. Dengan menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung, perusahaan tidak hanya meningkatkan loyalitas karyawan tetapi juga mem-
bangun hubungan saling percaya dan menghargai, yang pada akhirnya berkontribusi pada

keberhasilan jangka panjang organisasi.
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